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Abstract  
This study aims to examine the effect of Non-CEO Duality, Board Size, Non Performing Loan (NPL), 

Loan To Deposit Ratio (LDR), Return On Assets (ROA), Net Interest Margin (NIM), and Capital 

Adequacy Ratio (CAR). ) to financial distress in banking companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2014-2019. The independent variable in this study is Corporate governance which consists 

of this Non-CEO Duality, Board Size. Meanwhile, the company's characteristics consist of NPL, LDR, 

ROA, NIM, and CAR. The financial distress as the dependent variable. The population of this study is the 

Banking Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange 2014-2019. With a total sample of 26 banks 

or 156 observations determined by the purposive sampling method. The analysis technique used is 

multiple linear regression analysis and processed using SPSS 25. The results show that Non-CEO Duality 

has a negative and significant effect on financial distress, Board Size has a significant positive effect on 

financial distress, NPL has a significant negative effect on financial distress, LDR has a significant 

positive effect on financial distress. negative and not significant to financial distress, ROA has a positive 

and not significant effect on financial distress, NIM has a positive and significant effect on financial 

distress, CAR has a positive and significant effect on financial distress. 

 

Keywords —Financial distress, Non-CEO Duality, Board Size, NPL, LDR, ROA, NIM, CAR 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Non-CEO Duality, Board Size, Non Performing Loan 

(NPL), Loan To Deposit Ratio, (LDR), Retrun On Asset (ROA), Net Interest Margin (NIM), dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) terhadap financial distress pada perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2014-2019. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Corporate governance 

yang terdiri dari ini Non-CEO Duality, Board Size. Sedangkan karakteristik perusahaan terdiri dari NPL, 

LDR, ROA, NIM, dan CAR. Adapun financial distress sebagai variabel dependennya. Populasi penelitian 

ini adalah Perusahaan Perbankan yang Tercatat Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2019. Dengan 

jumlah sampel sebanyak 26 bank atau 156 observasi yang ditentukan dengan metode purposive sampling. 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dan diolah menggunakan SPSS 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Non-CEO Duality berpengaruh negative dan signifikan terhadap 

financial distress, Board Size berpengaruh positif signifikan terhadap financial distress, NPL berpengaruh 

negative signifikan terhadap financial distress, LDR berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap 

financial distress, ROA berpengaruh positif tidak signifikan terhadap financial distress, NIM berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap financial distress, CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

financial distress.. 

 

Kata Kunci —  Financial distress, Non-CEO Duality, Board Size, NPL, LDR, ROA, NIM, CAR
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PENDAHULUAN  
 

Krisis moneter terjadi secara global pada bidang perekonomian Asia,  sejak pertengahan 

tahun 1997 dan berlanjut sampai tahun 2008. Peristiwa krisis  moneter yang melanda Indonesia 

pada pertengahan tahun 1997 diawali dengan kesulitan likuiditas akibat merosotnya nilai tukar 

rupiah terhadap dollar AS.  Krisis tersebut menyebabkan pencabutan usaha enam belas bank 

swasta dan  pengambil alihan kepengurusan bank karena besarnya BLBI  sudah melebihi  200% 

oleh Menteri Keuangan. Krisis perbankan kembali  terjadi di Indonesia pada tahun 2008, krisis 

berdampak sistemik terhadap  sektor perbankan, sehingga tingkat bunga diturunkan untuk 

meningkatkan konsumsi dan investasi  Alawiyah (2016).   

  Sebagai lembaga intermediasi, perbankan berkaitan langsung dengan  perkembangan 

sektor rill dan peredaran uang dimasyarakat, sehingga memegang peranan penting bagi seluruh 

perekonomian di Indonesia Shidiq dan Wibowo (2017). Apabila penurunan kinerja bank secara 

terus menerus, dapat  menyebabkan terjadinya kesulitan keuangan, yang apabila tidak segera 

diselesaikan akan berdampak besar pada bank-bank, dengan hilangnya kepercayaan dari para 

nasabah Endri (2009). 

 Financial distress merupakan penurunan kondisi keuangan dimana jumlah kewajiban 

melebihi total ekuitas dalam suatu perusahaan. Dalam perusahaan penerapan strategi sangat 

penting dilakukan, agar suatu perusahaan mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi. 

Menurut Ahsan et al. (2020) memprediksi kesulitan keuangan perusahaan penting dilakukan 

untuk mengkaji tanda-tanda awal kebangkrutan sebagai bagian dari sistem peringatan dini bagi 

manajemen. Good Corporate governance merupakan salah satu elemen kunci dalam 

pengoptimalan kinerja,  yang meliputi serangkaian hubungan antara manajemen perusahaan, 

dewan direksi, para pemegang saham, dan stakeholders lainnya OECD, (1999) dalam  Helena 

dan Saifi (2018).  

 Berdasarkan ulasan jurnal utama  menurut Cardoso (2019) yang  menjelaskan, mekanisme 

penerapan corporate governance merupakan suatu  prosedur-prosedur yang bertujuan untuk 

mengendalikan perusahaan, sehingga memberikan nilai tambah terhadap pemegang saham dan 

stakeholders secara berkesinambungan dalam jangka panjang. Dalam penelitian ini mekanisme  

penerapan corporate governanance diproksikan dengan  CEO Duality,dan Board Size. 

 Selain corporate governance terdapat faktor internal perusahaan yang mempengaruhi 

financial distress, yaitu karakteristik perusahaan. merujuk pada penelitian, Paule (2019) 

mengatakan penilaian terhadap kinerja perbankan dilakukan dengan menggunakan  model 

CAMELS yang meliputi Capital, Assets, Earnings, Management, dan Liquidity, dan Sensitivity 

to market risk. CAMELS tidak sekedar mengukur tingkat kesehatan bank, tetapi juga digunakan 

sebagai  indikator dalam menyusun peringkat dan memprediksi kebangkrutan bank.  

Dalam penelitian ini menggunakan model CAMEL yang diproksikan dengan  NPL, LDR, 

ROA, NIM, dan CAR. 

 Salah satu metode yang digunakan untuk memprediksi potensi  kebangkruratan, yaitu 

metode Altman Z-score (2000). Altman menggunakan metode MDA yang menghasilkan suatu 

nilai (score) yang dikenal sebagai Altman Z-Score, yaitu suatu alat yang memperhitungkan dan 

menggabungkan beberapa rasio-rasio keuangan tertentu dalam suatu perusahaan ke dalam  

persamaan diskriminan yang akan menunjukkan tingkat kemungkinan kebangkrutan 

perusahaan.   

  Merujuk pada research gap, fenomena dan rekomendasi penelitian Cardoso et al. (2019) 

dengan judul Bord Structure and Financial Distress In  Brazillian Firms, dimana pada penelitian 

selanjutnya disarankan perlu  

mempertimbangkan karakteristik perusahaan yang berpengaruh terhadap risiko terjadinya 

financial distress. karakteristik perusahaan diadopsi berdasarkan jurnal Paule (2019) yang 

berjudul Prediction Of financial Distress In The Spanish Banking System. Dalam penelitian ini 
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karakteristik perusahaan direfleksikan dengan model CAMEL. Penelitian ini mengadopsi dua 

model yang berkaitan dengan kinerja keuangan yaitu RBBS untuk mengukur resiko dan RGEC 

untuk mengukur tata kelola perusahaan pada bank. Berdasarkan rekomendasi penelitian tersebut 

sehingga penulis tertarik melakukan penelitian  mengenai “Pengaruh Corporate Governance dan 

Karakteristik Perusahaan Terhadap Financial Distress” (Studi Pada Perusahaan Perbankan Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Periode 2014-2019). 

 

TINJAUAN LITERATUR 
 

Pengertian Financial Distress 

 

Hery (2016:33) Financial distress adalah kondisi dimana perusahaan mengalami kesulitan 

untuk memenuhi kewajibannya. Kondisi ini disebabkan karena pendapatan perusahaan tidak 

dapat menutupi total biaya dan mengalami kerugian. Bagi kreditur keadaan ini merupakan 

gejala awal kegagalan debitur. penurunan kondisi keuangan yang dialami suatu perusahaan, 

yang ditandai dengan ketidakmampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban baik jangka 

panjang maupun jangka pendek , yang apabila tidak diatasi dapat berujung pada kebangkrutan 

maupun likuidasi. 
 

Teori financial distress 

 

Financial distress merupakan gejala awal kegagalan ekonomi terhadap penurunan kondisi 

keuangan yang dialami oleh suatu perusahaan. Banyaknya masalah kebangkrutan yang dihadapi 

suatu perusahaan menjadi dasar dari munculnya berbagai teori kebangkrutan Onakoya dan 

Olotu (2017). Berikut ini penjelasan berbagai teori tentang kebangkrutan yaitu :puan yang 

mampu mendukung keberhasilan tujuan prusahaan atau organisasi (Ratna Sari 2018). 

 

Maximization of Social Welfare Theory 

Teori kebangkrutan menyatakan bahwa kesejahteraan sosial, dimaksimalkan ketika perusahaan 

yang secara ekonomi tertekan dan mengalami likuidasi. perusahaan yang tertekan secara 

finansial terjadi karena kreditor lebih tertarik pada ketersediaan aset dan sejauh mana aset 

tersebut dapat memenuhi klaim dari pada prospek menyelamatkan perusahaan Onakoya dan 

Olotu (2017). 

 

Absolute Priority Rule 

Absolute priority rule merupakan peraturan tentang prioritas klaim dalam sebuah proses 

likuidasi. Peraturan tersebut memungkinkan perundingan jadwal pembayaran, menyusun 

kembali utang,  dan tetap mengakui pinjaman kepada peminjam Aghion (1998). Jones Day 

Publication (2007) mengemukakan bahwa aturan prioritas absolut dilakukan untuk kepentingan 

debitur dalam menghindari perselisihan, yang dapat mengakibatkan kebangkrutan 

berkepanjangan. Artinya pihak pemberi pinjaman harus didahulukan dari pada yang lain atas 

segala tagihan hak milik. Hal ini dikarenakan dapat meningkatkan biaya administrasi dan 

menguras kekayaan bersih yang tersedia untuk dibagikan. 

 

Creditors Bargain Theory 

Teori ini dikemukakan oleh Jackson (1982) dan kemudian diperluas oleh Jackson dan Scott 

(1989) mengemukakan konsep normatif tentang hukum kebangkrutan yang seharusnya. Jika 

kedua belah pihak bersikap rasional dan bersedia untuk bernegosiasi dan mencapai kesepakatan 

yang lebih baik untuk mengelola dan mengurangi biaya secara strategis sehingga 

memaksimalkan hasil Onakoya dan Olotu (2017). 
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Risk sharing Theory 

Risk sharing Theory digunakan untuk memaksimalkan nilai keseluruhan dari aset debitur dan 

untuk memaksa kreditor berbagi dengan debitur agar tidak terjadi risiko kegagalan bisnis 

debitur. Dengan demikian, berdasarkan perjanjian pembagian risiko, kreditor yang berurusan 

dengan debitur akan setuju untuk menangani risiko debitur menjadi pailit Yongqing (2011). 

 

Value based Theory 

Pendekatan value based Theory tidak hanya mempertimbangkan hukum kepailitan untuk 

bertindak sebagai mekanisme penagihan utang. Teori ini bertindak sebagai media untuk 

menangani semua potensi masalah yang timbul dari kesulitan keuangan Azmi (2018). 

 

Bankruptcy policy Theory 

Teori ini memandang kebijakan kebangkrutan sebagai skema penagihan hutang. Kebijakan 

dilakukan untuk mendistribusikan kekayaan di antara kreditor karena kegagalan bisnis debitur. 

Tujuan dari undang-undang kepailitan berfungsi sebagai sistem penagihan untuk 

mendistribusikan kekayaan debitur secara adil. Selain itu, undang-undang kepailitan juga 

berlaku untuk memaksa kreditor yang berurusan dengan debitur menanggung beban kerugian 

dari kontrak yang mereka buat dengan debitur Yongqing (2011). 

 

Pengertian Corporate Governance 

 

OECD (1999) mengatakan bahwa good corporate governance merupakan salah satu elemen 

kunci dalam pengoptimalan kinerja perusahaan. Elemen ini meliputi serangkaian hubungan 

antara manajemen perusahaan, dewan direksi, para pemegang saham, dan stakeholders. 

International Finance Corporation (2014) menjelaskan bahwa corporate gover3nance 

merupakan struktur dan proses untuk mengarahkan dan mengawasi suatu perusahaan. 

 

Teori Corporate governance 

 

Berikut ini landasan teori-teori corporate governance yang digunakan berdasarkan penelitian 

Abdullah dan Valentine (2009) adalah :. 

 

Agency theory   

 Agency theory  digunakan untuk menjelaskan hubungan antara agen dengan prinsipal. Teori 

ini dibangun agar tujuan suatu perusahaan dapat tercapai dengan maksimal. Jensen and 

Meckling (1976) mendefinisikan hubungan keagenan sebagai kontrak di mana satu atau lebih 

orang (principal) melibatkan orang lain (agen) untuk melakukan beberapa layanan atas nama 

mereka yang melibatkan pendelegasian beberapa kewenangan pengambilan keputusan kepada 

agen. Jika kedua pihak dalam hubungan tersebut adalah pemaksimalan utilitas, ada alasan kuat 

untuk percaya bahwa agen tidak akan selalu bertindak untuk kepentingan terbaik prinsipal. 

Prinsipal dapat membatasi perbedaan dari kepentingan dengan menetapkan insentif yang sesuai 

untuk agen dan dengan mengeluarkan biaya pemantauan yang dirancang untuk membatasi 

aktivitas  agen yang menyimpang. 

 

Stewardship Theory 

Teori Stewardship merupakan teori alternatif yang muncul dari keberadaan teori agensi. Sifat 

dasar manusia yang dapat dipercaya menjadi dasar terciptanya teori stewardship. Teori ini lebih 

berfokus pada kepentingan perusahaan ataupun pemengang saham dari pada kepentingan 

pribadi. Teori ini memiliki asumsi bahwa bila kepentingan perusahan tercapai maka 

kepentingan pribadi pun dapat terpenuhi Jefri (2018). Teori ini menemukan bahwa bila 
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kesuksesan organisasi dapat tercapai dengan kinerja organisasi yang efektif dan efisien maka 

akan memberikan kepuasan stakeholder dan pengelola organisasi Jefri (2018). Artinya 

manajemen bertanggung jawab atas keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan. Sehingga 

dapat meningkatkan kesejahteraan pemengang saham dan pengelola organisasi. 

 

Stakeholder Theory 

Teori stakeholder dapat didefinisikan sebagai “kelompok atau individu yang dapat 

mempengaruhi atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan organisasi Abdullah dan Valintine 

(2009). Teori Stakeholder menjelaskan keterkaitan operasi perusahaan yang tidak hanya fokus 

untuk kepentingan sendiri, namun juga memberikan manfaat bagi para stakeholders. 

Stakeholders yang dimaksud seperti pemegang saham, kreditor, konsumen, supplier, 

pemerintah, masyarakat, analisis dan pihak lain Ghozali dan Chariri (2007). 

 

Resource Dependency Theory 

Resource Dependence Theory (RDT) diperkenalkan oleh Pfeffer & Salancik (1978) yang 

menyatakan strategi, struktur, dan keberlangsungan hidup perusahaan sangat bergantung pada 

sumber daya untuk menghubungkan dengan lingkungan eksternal. Sumber daya tersebut 

ditunjuk sebagai direksi yang bertugas untuk melakukan kegiatan operasional, mendukung 

organisasi, dan berfokus pada pemecahan masalah Pfeffer & Salancik (1978). 

 

Transaction Cost Theory 

Transaction Cost Theory adalah adanya perpaduan antara ilmu hukum, ekonomi, dan 

organisasi yang disertai dengan faktor internal seperti kesalahan eksekusi atau semua bentuk 

pengorbanan (mikro) dan faktor eksternal yang tidak dapat dikontrol (makro) untuk 

mengeksekusi strategi atau perencanaan sehingga mengakibatkan munculnya konsekuensi 

tertentu Wawondos dan Mustamu (2014). 

 

Political Theory 

Political Theory membawa pendekatan untuk mengembangkan dukungan suara dari 

pemegang saham, bukan dengan membeli hak suara. Oleh karena itu, politik memiliki pengaruh 

dalam tata kelola perusahaan. Kepentingan publik lebih dicadangkan karena pemerintah 

berpartisipasi dalam pengambilan keputusan perusahaan, dengan mempertimbangkan tantangan 

budaya Pound (1983). 

 

Menurut Hanafi & Breliastiti (2016) Mekanisme penerapan corporate governance 

merupakan suatu prosedur-prosedur yang bertujuan untuk mengendalikan perusahaan, sehingga 

memberikan nilai tambah terhadap pemegang saham dan stakeholders secara berkesinambungan 

dalam jangka panjang. Dalam penelitian ini mekanisme penerapan corporate governanance 

dapat dilihat dari CEO Duality, dan Board Size. 

 

CEO Duality 

CEO Duality merupakan seseorang yang memiliki 2 jabatan sekaligus yaitu sebagai 

Chairman of Board (dewan komisaris) dan Chief Executive Officer (dewan direksi) dalam 

sebuah perusahaan Boot et al. (2002). Dewan komisaris bertugas untuk menjalankan rapat 

direksi serta mengawasi proses perekrutan, pemecatan, evaluasi, dan pemberian kompensasi 

pada dewan direksi. Sedangkan dewan direksi berperan untuk mengembangkan strategi 

rekomendasi kepada dewan komisaris dan memastikan bahwa strategi tersebut disetujui dan 

dicerminkan dalam bisnis Setyawan dan Devie (2019). 

Board Size 

Appuhami dan Bhuyan (2015) Board size mengacu pada jumlah anggota pada suatu dewan 



Pengaruh Corporate Governance dan Karakteristik Perusahaan…………….. 

31 

komisaris organisasi. Yosua dan Pamungkas (2019) Dewan Komisaris merupakan perangkat 

perusahaan dalam penentu kebijakan dan arah perusahaan serta bertindak sebagai pengawas dari 

direksi dalam pengambilan keputusan. Dewan kominsaris bertanggung jawab untuk mengawasi 

tindakan direksi dan memberikan nasehat kepada direksi, Komposisi dewan kominsaris harus 

tepat agar memungkinkan pengembalian keputusan yang efektif, tepat, dan cepat serta dapat 

bertindak secara independen dalam arti tidak mempunyai kepentingan yang dapat menggangu 

kemampuannya untuk melaksanakan tugas secara mandiri dan kritis dalam hubungan satu sama 

lain terhadap direksi Wardhani (2007). 

  

Karakteristik Perusahaan 

 

Safitri (2015) mengungkap Karakteristik perusahaan merupakan ciri khas atau sifat yang 

melekat dalam suatu entitas usaha. Karakteristik perusahaan dapat dilihat dari beberapa aspek. 

Aspek-aspek dimaksud adalah jenis usaha atau industri, struktur kepemilikan, tingkat likuiditas, 

tingkat profitabilitas, dan ukuran perusahaan.  Paule (2019) mengatakan penilaian terhadap 

kinerja perbankan dilakukan dengan menggunakan  rasio CAMELS yang meliputi Capital, 

Assets, Earnings, Management, dan Liquidity. Dan Sensitivity to market risk. CAMELS tidak 

sekedar mengukur tingkat kesehatan bank, tetapi juga digunakan sebagai indikator dalam 

menyusun peringkat dan memprediksi kebangkrutan bank. Dalam penelitian ini untuk 

mengukur karakteristik perusahaan terhadap financial distress. Rasio CAMEL diproksikan 

dengan NPL, LDR, ROA, NIM, dan CAR. 

 

Non Performing Loan (NPL) 

Menurut Alawiyah (2016) Rasio NPL dapat menunjukkan kemampuan bank dalam 

mengelola kredit bermasalah dari keseluruhan kredit yang diberikan oleh bank. Rasio NPL 

diperoleh dari kredit bermasalah yaitu merupakan kredit kepada pihak ketiga bukan bank yang 

tergolong kurang lancar, diragukan dan macet dibagi dengan total kredit kepada pihak ketiga 

bukan bank. Menurut Kasmir (2008 : 50) kualitas aset digunakan untuk menilai jenis-jenis aset 

yang dimiliki oleh bank. NPL yang baik adalah NPL yang memiliki rasio dibawah 5%. NPL 

mencerminkan risiko kredit, yaitu semakin kecil NPL maka semakin kecil pula risiko kredit 

yang ditanggung bank. Bank dengan NPL yang tinggi akan memperbesar biaya, baik 

pencadangan aktiva produktif maupun biaya lainnya, sehingga berpotensi terhadap kerugian 

bank. 

 

Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Menurut Alawiyah (2016) Rasio LDR merupakan perbandingan antara total kredit dengan 

dana pihak ketiga bukan bank yang terdiri dari tabungan, giro dan  deposito berjangka. Rasio 

LDR digunakan untuk mengukur perbandingan jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana 

yang diterima oleh bank, yang menggambarkan kemampuan bank dalam membayar kembali 

penarikan dana oleh masyarakat dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya. 

 

Return On Assets (ROA) 

Menurut Maheswari dan Suryanawa (2016)  ROA merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan pada tingkatan asset tertentu dalam pencapaian perusahaan dalam 

menghasilkan laba, secara sederhana yakni kemampuan menghasilkan keuntungan secara 

relative yang dibandingkan dengan total asetnya. Laba bersih yang digunakan dalam rasio 

adalah laba bersih sebelum adanya penghitungan pajak. 

Net Interest Margin (NIM) 

Maheswari dan Suryanawa (2016) NIM merupakan pengukuran penyaluran kredit melalui 
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Financial distress 

(FD) 
 

 

 

 

 

 

 

 

CEO Duality 

 

Board Size 

 

NPL 

LDR 

 

ROA 

 

NIM 

CAR 

kinerja pihak manajemen bank, mengingat selisih antara suku bunga pinjaman dengan suku 

bunga simpanan berperan penting dalam besar kecilnya pendapatan operasional suatu bank 

(pendapatan bunga bersih). NIM merupakan perbandingan antara pendapatan bunga bersih 

terhadap rata-rata aktiva produktif. Aktiva produktif yang dimaksud adalah penanaman dana 

bank dalam valuta rupiah maupun valuta asing dalam bentuk kredit, surat beharga, penempatan 

dana antar bank, penyertaan, termasuk komitmen dan kontigensi pada transaksi rekening 

administratif. 

 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Alawiyah (2016) Rasio CAR digunakan untuk mengukur  kecukupan modal yang dimiliki 

bank untuk menunjang aktiva yang  mengandung atau menghasilkan risiko. CAR merupakan 

rasio  perbandingan antara Modal dengan Aset Tertimbang Menurut Risiko.  Risiko yang 

dimaksud disini ada 3 risiko yaitu risiko Kredit, Risiko  Operasional dan risiko Pasar. 

 

 

Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir  

 

 

Hipotesis  

Adapun hipotesis yang dirancang dalam penelitian ini adalah hipotesis yang bersifat 

asosiatif, yang menjelaskan bagaimana hubungan dan pengaruh atau kontribusi antar 

variabelnya. Berdasarkan landasan teori dari riset terdahulu hipotesis penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

H1: CEO Duality memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap financial distress 

H2: Board Size Memiliki Pengaruh positif Terhadap Financial distress 

H3 : NPL memiliki pengaruh positif signifikian terhadap terhadap financial distress 

H4 : LDR  memiliki pengaruh positif dan signifikan  terhadap financial distress 

H5 : ROA  memiliki pengaruh negatif dan signifikan  terhadap financial distress 

H6: NIM memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap financial distress 

H7: CAR memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap financial distress 
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 METODE PENELITIAN 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian   

 

Penelitian ini dilakukan terhadap bank yang tercatat Industri Perbankan pada Bursa Efek 

Indonesia. Secara geografis kantor pusat bank-bank yang menjadi subyek penelitian 

berkedudukan di Jakarta (daftar alamat kantor pusat subyek penelitian terlampir). Namun dalam 

penelitian lokasi yang dimaksud bukan merujuk pada lokasi geografis tetapi merujuk pada 

tempat data diperoleh. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

tersebut diperoleh secara online. Lembaga yang menyediakan data online adalah 1). Bursa Efek 

Indonesia. Secara geografis Bursa Efek Indonesia beralamat di Gedung Bursa Efek 

Indonesia,Tower 1, Lantai 6Jl. Jend. Sudirman Kav 52-53 Jakarta Selatan 12190, Indonesia. 

Alamat situs tempat peneliti mengambil data adalah https://www.idx.co.id/. 2). Selain Bursa 

Efek Indonesia, Peneliti juga mengambil data dari situs masing-masing bank yang menjadi 

sampel penelitian (daftar situs terlampir). 

 Waktu penelitian yang dimaksud mencakup dua aspek. Aspek yang pertama adalah 

waktu penyelesaian skripsi dan aspek yang kedua adalah periode kajian. Waktu yang diperlukan 

untuk menyelesaikan penelitian ini sekitar 6 (enam) bulan terhitung mulai Surat Keputusan 

tentang Pengangkatan Pembimbing Penulisan Skripsi Mahasiswa Program Sarjana (S1) Jurusan 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Halu Oleo, dikeluarkan. Periode Kajian 

penelitian dilakukan pada tahun 2014-2019. Pertimbangan dipilihnya periode tersebut adalah, 

kemudahan dalam memperoleh data, kecukupan data untuk analisis. 

 

Populasi dan Sampel 

 

Jumlah  populasi yang dikaji selama 5 tahun adalah 255 bank-tahun.  Daftar Bank setiap 

setiap tahun terlampir. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh Bank umum 

yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) periode tahun 2014-2019. 

Menurut Sugiyono(2009) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, 

dimana seseorang atau sesuatu tersebut memiliki informasi yang diperlukan bagi peneliti. Hasil 

purposive sampling berdasarkan kriteria sub-sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 

2014-2019. jumlah sampel penelitian ini adalah 26 bank tahun 2014-2019. 

 

Jenis dan Sumber Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Menurut Silalahi 

(2009) data kuantitatif adalah data hasil serangkaian observasi atau pengukuran yang dinyatakan 

dalam angka. Data kuantitatif berdasarkan klasifikasi waktu dapat dikategorikan sebagai data 

time series(runtutan waktu), cross section (data silang atau urutan waktu tertentu) dan panel 

data. Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data panel, yaitu data gabungan antara 

time series dan data cross section. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang 

didapat dari pihak lain yang telah menghimpunnya terlebih dahulu. Sumber data yang 

digunakan didalam penelitian ini yaitu laporan tahunan (annual report) untuk semua perusahaan 

perbankan yang telah terpilih menjadi anggota sampel. 
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Metode Pengumpulan Data  

 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan data sekunder. Adapun metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah dokumen. Studi dokumen adalah jenis pengumpulan data yang meneliti 

berbagai macam dokumen yang berguna untuk bahan analisis. Dokumen yang dapat digunakan 

dalam pengumpulan data bisa bersumber dari jurnal-jurnal, buku-buku, maupun data-data 

berupa laporan tahunan yang bersumber dari website Bursa Efek Indonesia dan dari website 

resmi perusahaan.  

 

Metode Analisis 

 

Dalam penelitian ini, data yang diproleh akan dianalisis dengan metode statistic yaitu dengan 

menggunakan metode analisis deskriptif, analisis korelasi person produk moment, analisis 

regresi linear berganda dan diolah dengan menggunakan SPSS 25. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui kelayakan penggunaan model dalam penelitian 

ini. Pengujian ini juga bertujuan untuk memastikan bahwa di dalam model regresi tidak terdapat 

multikolinearitas, heterokedastistas, autokorelasi serta untuk memastikan bahwa data yang 

dihasilkan berdistribusi normal (Ghozali,2005). 

 

Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal agar uji statistic untuk jumlah sample kecil hasilnya tetap 

valid (Ghozali, 2005). Terdapat dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal 

atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. 

 

Uji Multikolonieritas 

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen).Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

kolineritas diantara variabel independen (Ghozali,2005). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinearitas di dalam model regresi dalam penelitian ini dengan melihat (1) nilai tolerance 

dan lawannya (2) variance inflation factor (VIF). 

 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear terdapat korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada priode t dengan kesalahan pengganggu pada priode t-

1(Ghozali, 2005). Uji ini dilakukan karena data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data 

time series, dalam data jenis ini sering muncul problem autokorelasi yang dapat saling 

“mengganggu” antara data  

(Ghozali 2005). Pada penelitian ini, uji autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin- Watson 

dengan hipotesis: 

H0 : tidak ada autokorelasi (r=0) 

H1: ada autokorelasi (r≠0) 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heterokseditas yang akan dilakukan dalam penelitian ini menggunakan grafik scatterplot. 

Uji grafik dilakukan dengan membaca pola scatterplot. Apabila titik-titik membentu pola 

tertentu pada Scaatterplot, maka dapat disimpulkan terdapatheteroskedastisitas dan model 

regresi harus diperbaiki. 
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Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Dependen 

 

Financial distress 

Hery (2016:33) Menyatakan bahwa financial distress adalah suatu keadaan di mana sebuah 

perusahaan mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya, keadaan di mana pendapatan 

perusahaan tidak dapat menutupi total biaya dan mengalami kerugian. Bagi kreditur, keadaan ini 

merupakan gejala awal kegagalan debitur. Variabel terikat (Dependen) dalam penelitian ini 

adalah kondisi financial distress yang dilambangkan dengan FIN_DIS, yang diukur dengan 

metode Almant-Z score (2000). Adapun rumusnya sebagai berikut : 

Z = 6.56X1 + 3.26X2 + 6.72X3 + 1.05X4 

Keterangan : 

X1 : Net Working Capital To Total Assets 

X2 : Retained Earning To Total Assets 

X3 : Earning Before Interest And Taxes To Total Assets 

X4 : Book Value Of Equity To Liabilities 

 

Variabel Independen 

Corporate Governance 

CEO Duality  

CEO Duality dalam penelitian ini menggunakan data dummy, dimana CEO Duality dikodekan 

sebagai 1 jika terdapat hubungan keluarga antara seorang yang menjabat sebagai dewan 

komisaris dan dewan direksi dalam sebuah perusahaan serta dikodekan sebagai 0 jika tidak 

terdapat hubungan keluarga antara seorang yang menjabat sebagai dewan komisaris dan dewan 

direksi dalam sebuah perusahaan Setyawan dan Devie (2019). 

 

Board Size 

Appuhami dan Bhuyan (2015) Menyatakan bahwa board size mengacu pada jumlah anggota 

pada suatu dewan komisaris organisasi. Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa ukuran 

dewan direksi yang lebih besar dapat mengurangi keefektifan pengawasan karena komunikasi 

dan koordinasi serta kemampuan dewan dalam mengendalikan manajemen dapat menimbulkan 

masalah keagenan akibat adanya pemisahan antara manajemen dan pengendali. 

Karakteristik Perusahaan 

NPL 

Menurut Alawiyah (2016) Rasio NPL dapat menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola 

kredit bermasalah dari keseluruhan kredit yang diberikan oleh bank. Rasio NPL diperoleh dari 

kredit bermasalah yaitu merupakan kredit kepada pihak ketiga bukan bank yang tergolong 

kurang lancar, diragukan dan macet dibagi dengan total kredit kepada pihak ketiga bukan bank. 

Rasio ini  dapat dirumuskan sebagi berikut : 

NPL= 
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
× 100% 

 

LDR 

Menurut Alawiyah (2016) Rasio LDR merupakan perbandingan antara total kredit dengan dana 

pihak ketiga bukan bank yang terdiri dari tabungan, giro dan  deposito berjangka. Rasio LDR 

digunakan untuk mengukur perbandingan jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang 

diterima oleh bank, yang menggambarkan kemampuan bank dalam membayar kembali 

penarikan dana oleh masyarakat dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya. Rasio ini  dapat dirumuskan sebagi berikut : 
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LDR  = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐷𝑎𝑛𝑎𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
× 100% 

ROA 

Menurut Maheswari dan Suryanawa (2016)  ROA merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan pada tingkatan asset tertentu dalam pencapaian perusahaan dalam 

menghasilkan laba, secara sederhana yakni kemampuan menghasilkan keuntungan secara 

relative yang dibandingkan dengan total asetnya. Laba bersih yang digunakan dalam rasio 

adalah laba bersih sebelum adanya penghitungan pajak. Rasio ini  dapat dirumuskan sebagi 

berikut : 

 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘(𝐸𝐴𝑇)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100% 

NIM 

Menurut Maheswari dan Suryanawa (2016) NIM merupakan pengukuran penyaluran kredit 

melalui kinerja pihak manajemen bank, mengingat selisih antara suku bunga pinjaman 

dengan suku bunga simpanan berperan penting dalam besar kecilnya pendapatan operasional 

suatu bank (pendapatan bunga bersih). Rasio ini  dapat dirumuskan sebagi berikut : 

 

NIM   = 
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% 

CAR 

Alawiyah (2016) Rasio CAR digunakan untuk mengukur  kecukupan modal yang dimiliki 

bank untuk menunjang aktiva yang  mengandung atau menghasilkan risiko. CAR merupakan 

rasio  perbandingan antara Modal dengan Aset Tertimbang Menurut Risiko.  Risiko yang 

dimaksud disini ada 3 risiko yaitu risiko Kredit, Risiko  Operasional dan risiko Pasar. Rasio 

ini dapat dirumuskan sebagi berikut :  

CAR  = 
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙𝐵𝑎𝑛𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐴𝑇𝑀𝑅
× 100%% 

 

Variabel Kontrol 

Ukuran Bank 

Menurut Hery (2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor 

yang dipertimbangkan perusahaan dalam menentukan berapa besar kebijakan keputusan 

pendanaan (aktiva) dalam memenuhi ukuran atau besarnya asset perusahaan. Besar kecilnya 

suatu perusahaan ditunjukkan oleh sebuah nilai yang seringkali disebut dengan ukuran 

perusahaan.  Rumus yang digunakan sebagai berikut  : 

Ukuran Perusahaan = Ln (total aktiva) 

 

Beban  Finansial 

Brigham dan Houston (2006: 103) mengungkapkan bahwa untuk mengukur seberapa banyak 

aset yang dibiayai oleh utang ini digunakanlah rasio utang (debt ratio) untuk menghitungnya. 

Rasio utang ini merupakan rasio dari total utang terhadap total aktiva. Adapun rumusnya 

sebagai berikut : 

 

Rasio Utang  = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100% 

Laba Ditahan 

Menurut Kieso (2002: 354-355) laba ditahan merupakan laba yang ditahan untuk digunakan 

dalam aktivitas bisnis. Sumber dasar laba ditahan adalah laba dari operasi. Setiap laba yang 

tidak dibagikan kepada para pemegang saham akan menjadi tambahan ekuitas. Laba ditahan 

itu sendiri dapat ditentukan dengan rumus : 
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Laba ditahan = Laba Bersih Setelah Pajak – Dividen 
  

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambaran Umum Perbankan   

 

Sektor keuangan adalah salah satu kelompok perusahaan yang ikut berperan aktif dalam 

pasar modal karena sektor keuangan merupakan penunjang sektor rill dalam perekonomian 

Indonesia. Subsektor perbankan merupakan perusahaan yang saat ini banyak diminati oleh para 

investor karena imbal hasil atau return atas saham yang akan diperoleh menjanjikan. Bank 

dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan, 

dan deposito. Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi 

masyarakat yang membutuhkannya. Menurut Undang-undang RI nomor 10 tahun 1998 tanggal 

10 November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah “badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak”. 

 

Pengukuran Variabel 

Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini, untuk menguji normalitas digunakan uji statistik non-parametrik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan tingkat signifikansi 5% atau 0,05. Hasil pengujian 

normalitas data dengan uji statistik non parametrik Kolmogorov Smirnov tabel berikut ini : 

 

Tabel 1 Uji Normalitas 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil olah data melalui SPSS 25 (2021) 

 

Hasil uji normalitas pada tabel menunjukkan bahwa residual berdistribusi 

normal.Berdasarkan nilai test statistik Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.139 dengan signifikansi 

pada 0.130 lebih dari 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model memiliki nilai residual 

yang terdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan berdasarkan tolerance value dan 

Variance Inflation Factor (VIF). Batas tolerance value adalah 0,10 dan VIF adalah 10. Apabila 

nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,10 maka dinyatakan terjadi gejala multikolinearitas. 

Sebaliknya, apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi 

gejala multikolinearitas. Hasil pengujian Multikolinearitas data dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 2  Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil olah data melalui SPSS 25 (2021) 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4.13 menunjukkan bahwa semua variabel 

independen memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen. 

 

Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dapat dilihat dengan menggunakan grafik plot antara nilai prediksi 

variabel terikat (ZPRED) dengan residual (SRESID). Uji Heterokedastisitas dilakukan melalui 

scatter plot (diagram pancar). Homoskedastisitas dari variabel bebas terhadap variabel terikat 

terpenuhi apabila nilai residual dan nilai prediksinya tidak membentuk pola tertentu dan 

menjauhi angka skala 0. Hasil analisis data menunjukkan diagram pancar yang dihasilkan 

sebagai berikut.  

 

 
 

 

Gambar 2 Diagram Scatterplot (Uji Heteroskedastisitas) 

Berdasarkan grafik scatterplot pada gambar 4.2 dapat dilihat bahwa data tersebar secara acak 

dan tidak membentuk suatu pola tertentu. Data tersebar di atas maupun dibawah angka nol pada 

sumbu Z. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi 

sehingga model regresi layak digunakan untuk memprediksi financial distress berdasarkan 

variabel yang mempengaruhinya yaitu Non-CEO Duality, Board Size, NPL, LDR, ROA, NIM, 

dan CAR. 
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Uji Autokorelasi 

Pengujian autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin - Watson, yaitu dengan menghitung 

nilai d statistik. Nilai d statistik ini dibandingkan dengan nilai d tabel dengan tingkat signifikan 

5%. Hasil pengujian autokorelasi dapat dillihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 3  Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .594a .586 .306 .46159 1.810 

a. Predictors: (Constant), FZ, NIM, NCEODUALITY, FE, NPL, CAR, BD, ROA, LDR, 

RE 

b. Dependent Variable: Financial distress 

Sumber : Hasil olah data melalui SPSS 25 (2021) 

  

Berdasarkan hasil statistik uji diperoleh nilai DW sebesar 1,810 dimana nilai tersebut masuk 

dalam golongan nomor 1 yaitu 1,65<DW2,35 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.  

 

Uji Hipotesis 

Koefisien Determ inasi (R²) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen  

terhadap perubahan variabel dependen. Dengan melihat nilai R2 dapat  diketahui besaran 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan  hasil analisis yang 

terdapat pada Tabel 4.16 diperoleh R2 sebesar 0,586 atau sekitar 58.6%. Hal ini berarti variabel 

financial distress dapat dijelaskan oleh variable independen yaitu corporate governance yang 

diproksikan dengan Non-CEO Duality, Board Size. Dan karakteristik perusahaan diproksikan 

dengan NPL, LDR, ROA, NIM, dan CAR. Sedangkan 41,4% sisanya dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak dimasukkan ke dalam  model ini. 
 

Uji Parsial 

Uji statistik T pada dasarnya digunakan untuk melihat pengaruh variable independen terhadap 

variabel dependen secara parsial. Dimana pada penelitian ini untuk melihat pengaruh corporate 

governance dan karakteristik perusahaan terhadap financial distress pada perbankan indonesia 

yang terdaftar di BEI secara parsial / individual. 
 

Tabel 4 Hasil Hipotesis Parsial (Uji T) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber : Hasil olah data melalui SPSS 25 (2021) 
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 Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/bebas 

secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali,2005:84). Pengujian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh corporate governance dan karakteristik perusahaan terhadap 

financial distress pada perbankan Indonesia yang terdaftar di BEI secara parsial, dengan kriteria 

pengujian jika nilai signifikan ≤ α 0,05 maka H1 diterima dan H0 di tolak. Berdasarkan hasil 

pengujian dengan menggunakan nilai t pada taraf α = 0,05, diperoleh bahwa : 

a) Nilai thitung untuk variabel Non-CEO Duality (X1) sebesar -2.887 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,004 (tsig = 0.004) lebih kecil dari nilai α = 0,05. Dengan demikian, variabel Non-

CEO Duality (X1) berpengaruh signifikan terhadap financial distress (Y). Berdasarkan 

analisis di atas disimpulkan bahwa Non-CEO Duality berpengaruh negative signifikan 

terhadap financial distress perbankan sehingga H1 diterima. 

b) Nilai thitung untuk variabel Board Size (X2) sebesar 1.909 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0.058 (tsig = 0.058) lebih kecil dari nilai α = 0,05. Dengan demikian, variabel Board Size 

(X2) berpengaruh signifikan terhadap financial distress (Y). Berdasarkan analisis di atas 

disimpulkan bahwa Board Size berpengaruh Positif signifikan terhadap financial distress 

perbankan sehingga H2 diterima. 

c) Nilai thitung untuk variabel NPL (X3) sebesar -3.843 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0.000 (tsig = 0.000) lebih kecil dari nilai α = 0,05. Dengan demikian, variabel  NPL (X3) 

berpengaruh signifikan terhadap financial distress (Y). Berdasarkan analisis di atas 

disimpulkan bahwa NPL berpengaruh negative signifikan terhadap financial distress 

perbankan sehingga H3 ditolak. 

d) Nilai thitung untuk variabel LDR (X4) sebesar -1.133 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0.259 (tsig = 0.000) lebih besar dari nilai α = 0,05. Dengan demikian, variabel  LDR (X4) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress (Y). Berdasarkan analisis di atas 

disimpulkan bahwa LDR berpengaruh negative tidak signifikan terhadap financial distress 

perbankan sehingga H4 ditolak. 

e) Nilai thitung untuk variabel ROA (X5) sebesar 0.448 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0.655 (tsig = 0.655) lebih besar dari nilai α = 0,05. Dengan demikian, variabel  ROA (X5) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress (Y). Berdasarkan analisis di atas 

disimpulkan bahwa ROA berpengaruh positif tidak signifikan terhadap financial distress 

perbankan sehingga H5 ditolak. 

f) Nilai thitung untuk variabel NIM (X6) sebesar 3.288 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0.001 (tsig = 0.001) lebih kecil dari nilai α = 0,05. Dengan demikian, variabel  NIM (X6) 

berpengaruh signifikan terhadap financial distress (Y). Berdasarkan analisis di atas 

disimpulkan bahwa ROA berpengaruh positif signifikan terhadap financial distress 

perbankan sehingga H 6 ditolak 

g) Nilai thitung untuk variabel CAR (X7) sebesar 3.434 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0.001 (tsig = 0.001) lebih kecil dari nilai α = 0,05. Dengan demikian, variabel  CAR (X7) 

berpengaruh signifikan terhadap financial distress (Y). Berdasarkan analisis di atas 

disimpulkan bahwa CAR berpengaruh positif  signifikan terhadap financial distress 

perbankan sehingga H7 ditolak. 
 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Non-CEO Duality berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial distress. Bedasarkan 

hasil deskripsi variabel Non CEO duality secara rata-rata sebesar 0. menandakan bahwa 

keseluruhan perusahaan  perbankan di BEI tidak memiliki karyawan  atau manajer yang 

rangkap jabatan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin sedikitnya  CEO yang rangkap jabatan 

berarti semakin independen suatu perusahaan. tandanya pengawasan tersebut benar-benar 
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dilakukan sehingga potensi terjadinya financial distressnya dapat berkurang.  

Board Size berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress.  hal ini 

menunjukkan bahwa semakin besar board size maka semakin tinggi pula kemungkinan untuk 

mengalami financial distress. perusahaan dengan ukuran dewan kominsaris yang besar dapat 

mengurangi keefektifan pengawasan karena komunikasi dan koordinasi serta kemampuan 

dewan dalam mengendalikan manajemen dapat menimbulkan masalah keagenan akibat adanya 

pemisahan antara manajemen dan pengendali. Board size yang besar akan berakibat pada 

kurangnya diskusi, sebab mengekspresikan pendapat dalam kelompok besar umumnya akan 

memakan waktu, sulit dan mengakibatkan kurangnya kekompakan. Sehingga tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan kurang efektif dan efisien.    

Non Performing Loan berpengaruh negatif  signifikan terhadap financial distress. Hasil 

penelitian ini tidak sesuai dengan pernyataan yang mengatakan bahwa semakin tinggi NPL 

kemungkinan bank mengalami kerugian akan semakin besar. Hasil analisis menunjukkan NPL 

berpengaruh negative terhadap financial distress karena kredit hanya salah satu aspek dari total 

asset. Aktiva produktif yang menjadi sumber pendapatan bank banyak ditopang oleh akun-akun 

lain selain kredit Selama aktiva produktif bank meningkat maka meningkatnya NPL akan 

mengurangi probabilitas financial distress.    

Loan to Deposit Ratio berpengaruh negatif  tidak signifikan terhadap financial distress. Hal 

ini dapat dijelaskan karena besarnya rasio LDR akan mempengaruhi tingkat profitabilitas bank. 

meningkatnya nilai LDR maka risiko yang ditanggung oleh bank akan meningkat, Hal ini dapat 

menimbulkan rendahnya kemampuan debitur dalam pengembalian dana pinjaman yang telah 

diberikan oleh pihak bank. Sehingga hal tersebut menyebabkan bank terbuka terhadap risiko 

tidak lancar. 

 Return On Asset (ROA) berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap financial distress. 

hal ini menunjukkan tingginya  rasio ROA tidak menentukan kesehatan suatu bank. Hal ini 

disebabkan karena BI sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai 

profitabilitas yang dihasilkan suatu bank berdasarkan nilai asset yang diperoleh dari dana 

simpanan masyarakat. 

Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress. 

Rasio NIM yang besar menandakan masih ada perusahaan perbankan yang belum maksimal 

mengelola aktiva produktif dalam menghasilkan pendapat bunga. Sehingga menyebabkan 

tingginya biaya bunga dan pendapatan bunga bersihpun menurun. Hal ini berdampak pada 

kelangsungan profitabilitas perusahaan. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif  signifikan terhadap financial distress. 

Rasio CAR yang sangat tinggi tidak selalu memberikan hasil yang baik bagi pengelola aktiva 

yang berisiko, sehingga berdampak pada kesehatan bank. rasio CAR yang tinggi menunjukkan 

bahwa  bank tidak cukup ekspansif dalam melakukan investasi pada aktiva yang berisiko dalam 

memperoleh pendapatan bagi bank. semakin besar jumlah aktiva tertimbang menurut risiko, 

maka semakin banyak jumlah modal bank yang tidak investasikan dan menganggur. Artinya 

jumlah modal yang belum terealisasikan dengan baik.  

Kekurangan dan keterbatasan dalam penelitian ini, diantaranya Penelitian ini hanya 

menggunakan perusahaan dari sektor perbankan saja. Sehingga hasilnya tidak dapat 

digeneralisasikan keseluruh perusahaan yang terdaftar di BEI. Penelitian ini hanya 

memfokuskan pada faktor internal bank sehingga tidak memperhatikan faktor eksternal bank 

atau makroekonomi.  Terdapat variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, hal ini dapat 

diketahui dari nilai Adjusted R Square sebesar 58.6% atau Sedangkan 41,4% sisanya dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian ini. 
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